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Abstrak 

Perubahan iklim memiliki dampak besar bagi seluruh sektor kehidupan manusia, salah satu  

dampaknya yaitu pemanasan global. Pemanasan global memperparah keadaan banjir akibat dari 

naiknya permukaan air laut. Pada penelitian ini merancang salah satu bentuk adaptasi berupa 

konstruksi dalam menghadapi bahaya banjir yang disebut rumah amfibi. Rumah amfibi merupakan 

bentuk inovasi dari rumah panggung yang mampu menyesuaikan ketinggian air dengan cara 

mengapung dari bantuan ponton sehingga lantai rumah terbebas dari rendaman air setinggi apapun 

banjir yang terjadi. Pembuatan permodelan rumah amfibi dititikberatkan pada jenis ponton berupa 

ponton aluminium berbentuk balok serta bagaimana kekuatan dan draft ponton untuk menahan 

beban rumah dalam keadaan yang seimbang. Menggunakan skala 1:10 yang mengacu pada rumah 

satu lantai tipe 36 yang menggunakan material berupa kayu. Untuk bagian pondasi menggunakan 

pondasi tapak. Penambahan beban juga dilakukan dengan variasi beban maksimal sebesar 6 kg, yang 

menghasilkan gaya apung sebesar 109,4655 N dengan total beban sebesar 97,3152 N dimana draft 

terukur sebesar 7 cm dan draft teoritis sebesar 6,223 cm. Penyebaran kuesioner di wilayah 

kecamatan Ilir Timur 1, Kalidoni, dan Sako juga dilakukan untuk menganalisis respon masyarakat 

terhadap rumah amfibi. Sebanyak 32 respoden atau sebesar 78% berminat untuk membeli rumah 

amfibi apabila nanti akan diterapkan. Untuk kisaran harga sebanyak 21 responden atau sebesar 

51,2% berharap rumah amfibi berkisar antara 100 – 300 juta. 

 

Kata Kunci : rumah amfibi, ponton, aluminium, ponton aluminium 
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Abstract 

Climate change has a huge impact for the whole sector of human life, one of its effects namely global 

warming. Global warming exacerbates flood resulting from rising sea levels. Research on designing 

one of the forms of adaptation in the form of construction in the face of the danger of flooding called 

amphibious house. Amphibious house is a form of innovation from the stage house capable of 

adjusting the height of the water with the help of pontoon floats way so that the floor of the house 

free of any flood waters as high as the marinade is happening. Making amphibious houses accented 

by modeling on this type of pontoon, aluminum beams pontoon form as well as pontoon draft 

strengths and how to withstand the load of the house in a balanced. Using a 1:10 scale refers to the 

house of one floor type 36 which use material in the form of wood. The Foundation uses the footprint 

foundation. The addition of the load also performed with variations in load maximum of 6 kg, which 

generates 109,4655 N of buoyancy with a total load of 97,3152 N where measurable draft of 7 cm 

and a theoretical draft of 6,223 cm. Dissemination of the questionnaire in the area subdistrict of Ilir 

Timur 1, Kalidoni, and Sako also performed to analyse the response of the community towards the 

amphibious house. As many as 32 respodents or 78% of interest to buy a amphibious house when 

will be applied. For the price range as much as 21 respondents or 51,2% of expect amphibious house 

range between 100 – 300 million. 

Kata Kunci : amphibious house, pontoon, aluminum, aluminum pontoon 
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Perubahan iklim memiliki dampak besar bagi seluruh sektor kehidupan manusia, 

salah satu  dampaknya yaitu pemanasan global. Pemanasan global memperparah 

keadaan banjir akibat dari naiknya permukaan air laut. Pada penelitian ini 

merancang salah satu bentuk adaptasi berupa konstruksi dalam menghadapi bahaya 

banjir yang disebut rumah amfibi. Rumah amfibi merupakan bentuk inovasi dari 

rumah panggung yang mampu menyesuaikan ketinggian air dengan cara 

mengapung dari bantuan ponton sehingga lantai rumah terbebas dari rendaman air 

setinggi apapun banjir yang terjadi. Pembuatan permodelan rumah amfibi 

dititikberatkan pada jenis ponton berupa ponton aluminium berbentuk balok serta 

bagaimana kekuatan dan draft ponton untuk menahan beban rumah dalam keadaan 

yang seimbang. Menggunakan skala 1:10 yang mengacu pada rumah satu lantai tipe 

36 yang menggunakan material berupa kayu. Untuk bagian pondasi menggunakan 

pondasi tapak. Penambahan beban juga dilakukan dengan variasi beban maksimal 

sebesar 6 kg, yang menghasilkan gaya apung sebesar 109,4655 N dengan total 

beban sebesar 97,3152 N dimana draft terukur sebesar 7 cm dan draft teoritis 

sebesar 6,223 cm. Penyebaran kuesioner yang disebarkan ke wilayah kecamatan Ilir 

Timur 1, Kalidoni, dan Sako  juga dilakukan untuk menganalisis respon masyarakat 

terhadap rumah amfibi. Sebanyak 32 respoden atau sebesar 78% berminat untuk 

membeli rumah amfibi apabila nanti akan diterapkan. Untuk kisaran harga 

sebanyak 21 responden atau sebesar 51,2% berharap rumah amfibi berkisar antara 

100 – 300 juta. 
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Climate change has a huge impact for the whole sector of human life, one of its 

effects namely global warming. Global warming exacerbates flood resulting from 

rising sea levels. Research on designing one of the forms of adaptation in the form 

of construction in the face of the danger of flooding called amphibious house. 

Amphibious house is a form of innovation from the stage house capable of adjusting 

the height of the water with the help of pontoon floats way so that the floor of the 

house free of any flood waters as high as the marinade is happening. Making 

amphibious houses accented by modeling on this type of pontoon, aluminum beams 

pontoon form as well as pontoon draft strengths and how to withstand the load of 

the house in a balanced. Using a 1:10 scale refers to the house of one floor type 36 

which use material in the form of wood. The Foundation uses the footprint 

foundation. The addition of the load also performed with variations in load 

maximum of 6 kg, which generates 109,4655 N of buoyancy with a total load of 

97,3152 N where measurable draft of 7 cm and a theoretical draft of 6,223 cm. 

Dissemination of the questionnaire in the area subdistrict of Ilir Timur 1, Kalidoni, 

and Sako also performed to analyse the response of the community towards the 

amphibious house. As many as 32 respodents or 78% of interest to buy a 

amphibious house when will be applied. For the price range as much as 21 

respondents or 51,2% of expect amphibious house range between 100 – 300 

million. 
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 1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pada masa sekarang ini terlalu banyak terjadi perubahan yang berhubungan 

dengan alam, contoh yang paling sering kita jumpai di antaranya adalah suhu udara 

yang ekstrem, pergeseran musim, perubahan pola atau distribusi hujan yang 

memicu terjadinya banjir dan tanah longsor pada musim penghujan serta 

kekeringan pada musim kemarau. Kejadian tersebut disebabkan oleh fenomena 

yang disebut perubahan iklim. Perubahan iklim menurut Kementerian Lingkungan 

Hidup (2001) adalah berubahnya kondisi fisik atmosfer bumi antara lain suhu dan 

distribusi curah hujan yang membawa dampak luas terhadap berbagai sektor 

kehidupan manusia. Perubahan iklim mungkin karena proses alam internal maupun 

ada kekuatan eksternal, atau ulah manusia yang terus menerus merubah komposisi 

atmosfer dan tata guna lahan. 

 Salah satu penyebab perubahan iklim yang memiliki dampak yang sangat 

besar yaitu pemanasan global. Pemanasan global menyebabkan kenaikan 

permukaan air laut di seluruh dunia. Tinggi muka laut di seluruh dunia telah 

meningkat 10 – 25 cm (4 - 10 inchi) selama abad ke-20, dan para 

ilmuwan IPCC memprediksi peningkatan lebih lanjut 9 – 88 cm (4 - 35 inci) 

pada abad ke-21. Perubahan tinggi muka laut akan sangat memengaruhi kehidupan 

di daerah pantai. Menurut IPCC (Inter-governmental Panel on Climate Change), 

dalam 100 tahun terakhir telah terjadi peningkatan air laut setinggi 10-25 cm. 

Sementara menurut laporan Greenpeace, diperkirakan pada tahun 2100 mendatang 

akan terjadi peningkatan air laut setinggi 19-95 cm. Peningkatan air laut setinggi 1 

meter akan mengakibatkan hilangnya pulau atau daratan di dunia sebagai contoh 

hilangnya daratan Mesir 1%, Belanda 6%, Bangladesh 17,5% dan 80% di 

kepulauan Marshall serta tenggelamnya pulau-pulau di, Fiji, Samoa, Vanutu, 

Jepang, Filipina, serta Indonesia. Hal ini berarti puluhan juta orang yang hidup di 

pesisir pantai harus mengungsi ke daerah yang lebih tinggi dan banyak negara di 

seluruh dunia akan mengalami efek ini, diantaranya banjir bandang, hilangnya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-20
https://id.wikipedia.org/wiki/Intergovernmental_Panel_on_Climate_Change
https://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-21
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Pantai
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  Universitas Sriwijaya 

daerah pesisir dan membuat penduduk bermigrasi, kehilangan rumah, dan 

komunitas.  

 Menurut Departemen Kelautan dan Perikanan Indonesia (2009), daerah 

pesisir dan pulau kecil yang akan tenggelam 100 tahun lagi dari sekarang meliputi 

daerah seluas 475.905 hektar atau rata-rata kehilangan lahan atau pulau sebesar 4,76 

hektar per tahun. Perubahan iklim akan membawa bencana bagi 41 juta orang 

Indonesia yang tinggal di daerah pesisir dengan ketinggian di bawah 10 meter. 

Berdasarkan data yang dihimpun Indonesia Maritime Magazine, jumlah pulau telah 

banyak berkurang dari 17.504 pulau menjadi 17.480 pulau. Ini artinya, sudah 24 

pulau hilang dari permukaan bumi dan jika tidak segera diantisipasi, tidak menutup 

kemungkinan, pada tahun 2030, Indonesia akan kembali kehilangan sekitar 2.000 

pulau lagi.  

 Diiringi juga dengan fakta bahwa kebutuhan akan lahan tempat tinggal yang 

semakin meningkat karena laju penduduk yang semakin tak terkendali. Lahan 

tempat tinggal merupakan hal yang paling penting bagi setiap orang. Dengan 

berkurangnya daratan dan semakin tingginya populasi manusia yang membutuhkan 

lahan tempat tinggal, maka harus dipersiapkannya solusi untuk bisa beradaptasi 

dengan segala kemungkinan buruk yang akan terjadi di masa mendatang.  

 Salah satu caranya adalah dengan mulai merancang bangunan yang dapat 

beradaptasi baik itu di daratan maupun di air. Bangunan ini sering disebut dengan 

Amphibious House atau rumah amfibi. Rumah amfibi merupakan suatu ide rancang 

bangun yang memanfaatkan daya apung dari ponton dan bantuan tiang katrol 

sebagai jangkar agar rumah tetap berada pada posisinya. Mekanisme kerja dari 

tiang katrol ini akan menahan rumah ketika posisi rumah naik akibat air yang masuk 

ke bagian bawah rumah yang sudah dilengkapi dengan ponton. Rumah akan tetap 

berada pada posisinya hanya saja rumah akan naik karena daya apung dari ponton 

akibat air, apabila air surut maka posisi rumah akan kembali ke daratan. 

 Pada penelitian sebelumya yaitu model inovasi RAFTA2011 yang dilakukan 

Karyadi Kusliansjah dan Yasmin Suriansyah dalam pembangunan pemukiman di 

tepi sungai Martapura, Banjarmasin, memiliki  konsep yang sama dengan penelitian 

ini yaitu merencanakan arsitektur berupa rumah yang mampu berada di daratan juga 

mampu mempertahankan fungsional ketinggian lantai ketika air masuk ke bagian 
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bawah rumah. Perbedaannya yaitu, pada model RAFTA2011 menggunakan 

material PVC sebagai floating platform, material galvanished steel sebagai anchor 

dan platform pad berjumlah banyak yang diletakkan di bawah pelat lantai rumah 

juga memiliki kemampuan naik dan turun sesuai keadaan air, dan material poly 

urethane (PU) panel sebagai material konsrtuksi rumah. Sedangkan pada penelitian 

saya menggunakan material aluminium sebagai media apung (ponton), empat buah 

tiang yang diletakkan di keempat sisi pinggir pelat lantai berfungsi sebagai tiang 

katrol yang akan menahan rumah ketika posisi rumah naik akibat air, dan kayu 

sebagai material konstruksi rumahnya. 

 Untuk memperkenalkan salah satu bentuk adaptasi banjir ini kepada 

masyarakat dibutuhkan suatu bentuk analisa terhadap bidang sosial ekonomi. 

Analisis sosial ekonomi adalah usaha untuk memperoleh gambaran lengkap 

mengenai situasi atau masalah sosial ekonomi secara objektif dengan menelaah 

kaitan-kaitan historis, struktural, kultural dan konsekuensi masalah. Analisa ini 

ditujukan kepada masyarakat yang kawasan rumahnya mengalami banjir. Tujuan 

analisa ini yaitu untuk mengidentifikasi karakteristik wilayah studi yang mengalami 

banjir, mengetahui respon masyarakat terhadap banjir, penanggulangan yang 

mereka lakukan, kerugian dari segi kesehatan maupun materi, serta respon dan 

minat masyarakat terhadap rumah amfibi. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang 

dapat diambil yaitu. 

a. Bagaimana kombinasi penyusunan ponton? 

b. Bagaimana kekuatan dan draft penurunan ponton untuk menahan beban 

rumah? 

c. Bagaimana respon masyarakat terhadap kondisi yang berhubungan dengan 

banjir dari hasil pengolahan data kuesioner? 

d. Bagaimana analisis sosial ekonomi dari respon masyarakat tentang rumah 

amfibi? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mengetahui kombinasi ponton yang digunakan. 

b. Menganalisis kekuatan dan draft penurunan ponton secara terukur dan teoritis 

dalam menahan rumah amfibi dari kombinasi ponton dan berapa besar beban 

yang mampu ditahan ponton tersebut. 

c. Mengetahui respon masyarakat terhadap kondisi yang berhubungan dengan 

banjir dari hasil pengolahan data kuesioner. 

d. Mengetahui respon masyarakat tentang rumah amfibi dalam segi sosial 

ekonomi.  

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan diatas, penelitian ini dilakukan 

secara tim, dan ruang lingkup penelitian diantaranya : 

a. Lokasi rawan banjir atau potensi genangan yang masuk dalam 3 kecamatan yang 

ditinjau. 

b. Jenis dan bentuk ponton yang digunakan. 

c. Bahan konstruksi dan ukuran maket rumah.  

d. Skala maket (model) yang digunakan. 

e. Level muka air maksimum. 

f. Kelayakan dan respon masyarakat tentang banjir dan rumah amfibi. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan pada laporan Tugas Akhir ini secara garis besar 

disusun menjadi 5 bab yaitu sebagai berikut. 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penlisan.  

 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian literatur yang berasal baik dari buku, jurnal, 

artikel maupun internet mengenai teori – teori yang berhubungan dengan 
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rumah amfibi, metode serta penelitian terdahulu yang akan menjadi acuan 

untuk penelitian saat ini. 

 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan metode pengumpulan data, metode pengolahan data, 

metode pelaksanaan penelitian, dan diagram alir penelitian yang didapat dari 

studi pustaka. 

 

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang data yang diolah sesuai metodologi yang digunakan 

dan pembahasan dari hasil analisis yang telah dilakukan. 

 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab  ini  berisikan  kesimpulan  yang  ditarik  dari  hasil penelitian secara 

menyeluruh dan saran yang bersifat sebagai pendukung untuk penelitian 

selanjutnya.  
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